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1.1 Latar Belakang

PT. Indovatech Alzum Sejahterah merupakan perusahaan yang bergerak di
bidong teknologi dan pengelolaan sistem informasi yvang dalam  kegiatan
operasionalnya memiliki perhatian terhadap penemapan Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3). K3 menjadi aspek penting dalam mendukung terciptanya lingkungan
kerja yang aman, sehat, daqudluhﬂ'hai ﬂmuhk:ﬁgm, Penerapan K3 tidak
hanva berfungsi untuifnﬂnlﬂu’ﬁn' risiko kecelakasn kerja danspenyakit akibat
kerfa, tetapt jugs menjadi bagian dari upaya perusshaan dalam meningkatkan
lﬁhﬂ hl;im menjaga kualilas operasional, seﬂwm keselamatan
kerja Mhﬂllnku

Namun, dalam implementasinys masih banyak perusahsan yang mengalami
kendal poda aspek User [nterfoce (UI) dan User Experience (UX) dalam
Ml w m HEﬂlﬂl. Safety. ond Environment (HSE). Tampilan ﬁ!&n yang
Kurang intuitif, navigasi yang rumit, serta penyajian informasi yang tiedalk ferstruktur
menyebabkan pengguna mengalami kesulitan dalam melakukan pelsporan insiden,
pencarian dots, maupun proses monitoring  keselamatan *!:er;t Selain itw,
pengalaman pengguna yang kurang optimal dapat menghambat efisiensi kerja,

mﬂumwﬂhm dan mahlpm proses pengambilan
keputusan, Kondisi tersebut mﬂhﬂ bahwa perusahaan membutuhkan
perancangan sistem digital HSE dengan Ul m:mmﬂk dan UX yang mudah
digunakan agar proses pengelolasn data dapat Hjlhnziilebih efektif, efisien, dan
nyanyan bagi pengguna,

Perkembangan teknologi informasi mendorong perusahaan wntuk mulai
memanfaatkan sistem berbasis web dalam mendukung pengelolaan data HSE. Akan
tetapi. keberhasilan suatu sistem tidak hanya ditentukan oleh kelengkapan fitur,
tetapi juga dipengaruhi oleh kualitas User Interface (U1) dan User Experience (LX)

yang mampu memberikan kenyamanon sertn kemudahan bagi pengguna [1]. Desain
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antarmuka yang kurang sesual dengan kebutuhan pengguna dapat menyebabkan
kesulitan dalam penggunzan sistem dan menurunkan tingkat penerimaan teknologi
dalam organisasi. Oleh karena itu, perdekatan Design Thinking digunakan karena
mampu memahami kebutuhan pengguna sehingga menghasilkan solus: desain yang
lebih inovatif dan berorientasi pada pengguna [2]. Dalam penelitian im, metode
Design Thinking diterspkan wntuk memahami permasalahan dan kebutuhan
pengguna melalui observasi serta wawancara lnda tahap empathize, kemudian
dilanjutkan dengau.thﬁup unmhmdqmmwmm sistem, 1deate untuk
mnglmsllkquihadluil dan rancangan fitor, prototype untuk membuat desain
a.ntanmﬂ;u aplikasi berbasts web, sertn test untuk menguji wsobility sistem
nggun: anmﬁo&im Usability Scale {SUSQ, Selain itu, svaluasi usability
Wmlhm metode SUS dinilai efektif untek mengukur w kemudahan
pwmda.n kepuasan pengguna terhadap sistem jmgdi:-mug[i].

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya wsdmtm
mfnrdnﬂ,m navigasi, dan user journey vang sesusi dengan kebufuhan
manager, officer, dan munajemen dalam proses pencatatan, pemanisuan, serta
pelaporan data HSE. Perancangan UIUX yang baik diperiukan agar sistem mudah
digunakian dan dapat mendukung akfivitas pengguna secara optingal.

" Berdasarkan  permasalahon  tersebut, pmulihlu ini bertyjuan untuk
m-el'mﬂligunﬂ Wﬂﬂ}ﬁ&r Expencnm{lm}mﬂm K3 berbasis web
guna mm dalam mengelola data HSE secara lebih efisien dan
terstruktur. Prototipe vang dikembangksn dilengkapi dengan fitur pencatatan
insiden kerja, inspeksi Emw data nisiko, serta pelaporan HSE.
Selain itu, metode System Usability Scale (SUS) digunokan untuk mengukur
tingkal usability dan kepuasan pengguna sebagai dasar evaluasi serta
penyempurnasn desain prototype sehingga diharapkan aplikasi dapat meningkatkan
efektivitis pengelolaan HSE, meminimalisir nsiko kecelakaan kerja, serta

mendukung budaya keselamatan kega wang berkelanjutan di lingkungan
perusahaan,



1.2

Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi kesenjangan antara proses manual pengelolaan

data HSE dengan kebutuhan digitalisasi yang beronientasi pada pengguna, maka

rumusan masalah dalam penalition ini diromuskan sebagai berikut:

1.3

Bagaimana merancang arsitektur informasi, struktur navigasi, dan alur
interaksi {user journey) pada aplikasi web K3 yong mampu mengakomodasi
kebutuhan kegninf dan m pengguna (Manager, Officer,
Manajemen) dalsm pencatatan, pemantauan, dan pelaporan data HSE yang

 Sejnl man tingkot wsability dan kepuasan penggurs terhadap prootpe

yang dihasilkan dapat terukur secara ubjakﬁf melalui metode System

Usability Scale (SUS). dan bagaimana hasil evaluasi tersebut menjodi dasar

iteratif untuk validasi serta penyempurnaan desain antarmuka?
Batasan Masalah

Peneliti menyadari bahwa nuang fingkup penelitian perlu dibatasi agar lebih

terarah, fokus, serta sesuai dengan tujuan yang ingin-dicapai. Pembatasan ini

dilakulkan untuk memastikan bahwa proses perancangan, analisis kebutuhan, dan
uji evaluasi sistem dapat dilakukan secara efektif dalam wakin dan kemampuan
teknis yang tersedia. Adupun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagm
berikut;
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Penelitian hanya berfokus padn perancangan UVUX prototipe aplikasi
berbasis web uniuk pengelolaan daia HBE,hukun pada pengembangan
Metode yang digunokan dalam proses perancangan adalah System
Usability Scale.

Fitur yong dikembangkan hanys terbatas pada pencatatan, pemantauan,
dan pelaporan aktivitas HSE seperti dashboard, aset, inspeksi, audit,
observasi dan insiden.

Pengujizn vang dilakukan hanya berupa evaluasi usability terhadap



prototipe, bukan uji coba operasional pada lingkungan perusahaan secara
nyala.

Data yang digurakan untuk pengujian dan simulasi sistem berupa data
contoh {dummy data) dan bukan data aktual perusahaan.

=

1.4 Tujuan Penelltian

Berdaswkan rumusan masalah yang teloh disusun, tujusn penelitian ini
adalah merancang dan menghnsiji;& m antarmuka pengguna (LUser
in:crﬁ:rr}d:mpwlurmn enggumi {MEWTM}:FI&&& berbasis web pada
bidang Keselamatan dan Keschatan Kegja (K3) yang mampu mendukung proses
pencatatan, pemantauan, dan pelaporan data semh’ﬁh efektif, terstruktur, dan
n'n:ﬂdig,ma]ﬂm oleh pengguria
_"3'net'.'.'LI1!:l(:ﬁih_m:l.rl1 tujuan penelitian ini meliputi:

: 3 :'m:lentiﬁknsi kebutuhan pengguna yang terdiri dari pihak lﬂhuger,
Officer, dan Munajemen terkait proses pengelolaan datn HSE :.i.;:mg
'-.iuH'hmnya masih dilakukan secarn manual. :

Merancang arsitektur informasi, struktur navigasi, dan alur Il‘].lﬁlkﬁl {user
ﬁuﬁh-u pada aplikasi web K3 berdasarkun pﬁuip usability dan
pendekatan Human Centered Design agar sesumi _ﬂmm..;k&huluhan

 : :Mﬂ mmm npllkpi h:hm web vang mencakup

o

msuden guna mm&ukm‘ux  proses pcngehl’ﬁﬂlh HSE secara lebih efisien
dan terintegrasi.

4. Melakukan evaluasi usability terhadap prototipe menggunakan metode
System  Usability Scale (SUS) untuk mengukur tingkst kemudahan
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penggunaan, efektivitas navigasi, dan kepuasan pengguna secara objekiif.

LA

Menjadikan hasil evaluasi usability sebagni dusar iteratif dalam melakukan
validasi dan penyempumaan desain antarmuka agar profotipe yang
dihasilkan sesusi dengan kebutuhan pengguna dan memiliki pengalaman
penggunaan yang optimal.



1.3 Manfaat Penelltian

Penetitian ini diharapkan memberikan manfast baik secura teoritis maupun
praktis sebagai berikut:

A. Manfaat Teoritis
I. Menjadi referensi ilmiah dalam pengembangan sistem berbasis web

3

pada bidang Keselamatan dan Kesehaton Kerja (HSE'K3). khususnya
dalam perancangan UIHJ;Mpmdrkam Human Centered
Menambah wawasan dan kentribusi akademik h!hltpﬂnﬂmpan konsep
usability, mma arsitektur informasi, s'trﬁ_'_ihfmvignsi. dan
user journey dalsm sistem manajemen K3,

Memberikan dasar teori dan contoh implementasi evaluasi usability
menggunakan metode System Usability Scale (SUS) sebagsi alat ukur
lj_i;gi_:u! kepuasan dan kemudahan pengounaan s.merm :
Menjudi acuan bagi penelitian selanjutnya dalam pengenhangan desain
antarmulka digital dan sistem informasi berbasis web yang berorientasi
pﬁ.}ﬁbuluhm pengouna.

B. Manfaat Praktis

. Membantu pemsahann dalam meningkatkan efektivitas  proses
pencatatar, p an, ds pelapurmlﬁlhm*m:hﬁﬁﬂem digital
mmmmw miusdah diakses, dan vser-friendly.

Mengurangi  risiko kehilangan data, Keterlambatan pelaporan, serta
duplikasi informasi yang sering terjadi pada sistem pengelolaan manual.

. Memberikan kemudahan bagi pengguna, seperti Manager, Officer, dan

Manajemen, dalam melakukan inspeksi, sudit. observasi. pencatatan
insiden, serta pemantauzn tinduk lanjut secara lebih cepat, skurat, dan
real-time.

Menyediakan prototipe antarmuka yang memiliki struktur navigasi dan
alur interaksi yang sesuai dengan kebutohan pengguna sehingga dapat
meningkatknn efisicnsi kerja dan pengalaman pengpunzan sistem.



5. Menjadi dasar evaluasi dan pemgembangan lebih lanjut menuju
implementasi sistem HSE digital yang terintegrasi dan siap digunakan
sehagal aplikasi operasional dalam organisasi atau perusahaan.

1.o Sistematika Penullsan

""1 ODE pmmnm. ‘@idaln bab ini menje

cutka .pmﬂnnn,mgmﬁidﬁ
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